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Penulis pernah mengikuti sebuah pelatihan. Untuk menumbuhkan rasa 
bangga dan cinta terhadap kelompok yang sedang diikuti, salah satu mentor 
menunjukkan berbagai keunggulan kelompok yang sedang penulis ikuti. 
Demi meningkatkan rasa cinta, sang mentor juga membandingkan dengan 
organisasi lain. Sayangnya, karena terlalu bersemangat, beliau mungkin lupa 
(khilaf) sehingga beliau merendahkan yang lain dan mengunggulkan 
kelompok sendiri. Memang, niat ada di hati, tapi bukankah pemilihan kata 
mencerminkan maksud kita? 

Buat apa kita membahas orang, kelompok, organisasi, sekolah, 
kampus atau partai lain jika hanya untuk mencari kelemahan dengan tujuan 
merendahkan mereka? Apakah ini kebiasaan kita? Kalau memang alasan 
kita untuk analisa SWOT (Strength, Weakness, Opportunity dan Threat), 
mengapa kalimat yang terucap terkesan merendahkan dan meremehkan yang 
lain? 


Apakah kita senang menyantap makanan dengan bahan baku bangkai 
hewan? Apakah kita juga termasuk orang yang suka menikmati hidangan 
berupa mayat manusia, apalagi itu saudara kita sendiri? Tentu tidak, kan? 


c^V\jL \ ; 'cyjl tffc 


Sl J I J • J j I (j* 

(J-^= L; 0 1 Ja. *-= JdSf I *)! J I 




Hai orang-orang beriman, jauhilah kebanyakan dari prasangka, 
sesungguhnya sebagian prasangka itu adalah dosa dan janganlah kamu 
mencari-cari kesalahan orang lain dan janganlah sebahagian kamu 
menggunjing sebahagian yang lain. Sukakah salah seorang di antara 
kamu memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah 
kamu merasa jijik kepadanya. Dan bertakwalah kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah Maha Penerima Taubat lagi Maha Penyayang. 

(QS al-Hujurat [49]: 12) 
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Mungkin kita sudah mengerti dan paham betul maksud ayat tersebut. 
Mungkin pula kita sering lupa sehingga tak terasa lisan ini begitu mudah 
dan nikmat bila membicarakan selain kita. 

Memang, menggunjing ibarat bumbu dapur agar percakapan di antara 
kita bisa bertahan lebih lama dan lebih seru. Namun, kadang kita tidak sadar 
bahwa lama-kelamaan, sebuah gunjingan akan menyebabkan buruk sangka 
terhadap orang/kelompok lain. Kita pun tak akan segan membuka aib 
orang/organisasi lain, termasuk saudara sesama muslim. Bahkan, kita akan 
menjadikan aib sesama sebagai bahan tertawaan. Kita akan senang melihat 
orang/perkumpulan lain jatuh dan terpuruk. Selain itu, menggunjing juga 
termasuk unsur kesombongan yang tersembunyi. Na ‘udzubillah. 

Kalau kita tidak berhati-hati, secara tidak sadar, sedikit demi sedikit 
kita akan terbiasa melakukannya. Mula-mula menggunjing hanya sebagai 
bunga obrolan, namun kemudian berkembang menjadi makanan pokok yang 
harus ada setiap hari. Bibir akan terasa gatal bila belum menggunjing 
orang/organisasi lain. Selanjutnya kenistaan itu akan berkembang terus, 
beranak-pinak serta bermutasi dan bertransformasi menjadi perbuatan hina 
lainnya. 

Di sebuah puisi, Syaikh Abu Muhammad Ali bin Ahmad bin Sa‘id bin 
Hazm al-Andalusi berpesan: 

Kusaksikan betapa banyak buruk sangka dipelihara 
Begitu pun aku, berburuk sangka pada 
Apa yang nampak hina 
Hendaknya kita menjauhi buruk sangka 
Agar pertikaian tak lagi ada 

Sungguh, api berkobar mulanya setitik saja 
Begitu pula, soal besar mulanya remeh belaka 
Bukankah pohon besar, dari benih kecil ia bermula 

Ibnul Mubarak mengingatkan, “Pergilah dari orang yang menggunjing, 
sebagaimana engkau lari dari kejaran singa. ” 

Tentang membicarakan aib orang lain, Rasulullah saw. telah 
mengingatkan kita, 
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“Wahai sekalian manusia yang beriman dengan lidahnya, (namun) belum 
masuk iman ke dalam hatinya. Janganlah engkau sekalian menggunjing 
orang-orang Islam dan jangan membuka aib mereka, (karena) 
sesungguhnya orang yang membuka aib saudaranya yang muslim, maka 
Allah akan membuka aibnya. Dan siapa yang aibnya dibuka Allah, maka 
Dia akan membukanya sekalipun di dalam rumahnya. ” 

(HR Abu Daud dan Tirmidzi) 
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Sesungguhnya kebanyakan dosa manusia itu (bersumber) pada lidahnya. 

(HR Baihaqi, Ibnu Abi Dunya dan Thabrani) 
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Simpanlah lidahmu kecuali untuk yang baik, sebab dengan begitu engkau 
telah mengalahkan setan. (HR Ibnu Hibban dan Thabrani) 
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Ucapan yang baik adalah sedekah. (HR Muslim) 

Dzun Nun al-Mishri pernah ditanya oleh seseorang, 

“Siapa orang yang paling mampu menjaga diri?” 

“Orang yang betul-betul menjaga lisannya,” jawabnya. 

‘Aidh al-Qami menuturkan, “Kesehatan hati dan kesucian lidah adalah 
karunia Allah. Orang yang mendapatkan karunia ini akan dengan senang 
hati menutup aib sesama, perangainya bersih, hatinya jemih, selalu melihat 
sisi terang dalam kehidupan manusia, senang melihat sifat-sifat terpuji, 
gembira melihat kebiasaan yang baik, selalu berusaha mengajak orang lain 
kepada kebaikan, memaafkan kesalahan orang lain, memuji sifat-sifat mulia, 
dan mengabaikan hal-hal selain itu. Dengan kata lain, ia tidak mempunyai 
waktu untuk menggagas kesalahan sesama dan tidak pula mempunyai 
kesempatan untuk menghanguskan keshalehan orang lain dengan api 
kedengkian.” 
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Seorang bijak memberi nasihat, “Mengendalikan nafsu sama seperti 
mendidik anak kecil. Jika kita memanjakannya sejak bayi, maka ia akan 
tumbuh dewasa tak terkendali. Begitu pula nafsu. Jika kita menurutinya 
selalu, maka ia akan membesar, dan kita pun harus bersusah-payah 
mengendalikannya. Anehnya, semua orang sepakat untuk tidak memanjakan 
anak, tapi mengapa tidak semua orang sepakat untuk mengendalikan hawa 
nafsu?” 

Orang yang berjihad adalah orang yang memerangi hawa nafsunya karena 
Allah. (HR Ahmad, Ibnu Hibban, Thabrani dan Tirmidzi. Adapun 
lafazh hadits menurut riwayat Imam Ahmad) 

Ibnul Mubarak menerangkan, “Siapa meninggalkan etika baik, maka 
Allah akan membuat dirinya melalaikan sunnah. Siapa melalaikan sunnah, 
maka Allah akan menjadikan dirinya melalaikan yang wajib. Siapa 
meninggalkan yang wajib, maka Allah akan menimpakan kepadanya kufur. 
Siapa yang melakukan perbuatan demi ki an ini, maka ia telah berada dalam 
kegelapan di atas kegelapan. Andai saja ia memperlihatkan kedua tangan, ia 
nyaris tidak akan bisa melihatnya.” 
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Profil Penulis 

Penulis lahir di Kota Pahlawan, Surabaya tanggal 20 Juni 1974 dari 
pasangan Bapak H.M Syakar dan Ibu Hj. Ma’sumah rahimahumallah. 

Setelah khatam Al-Qur’an dibimbing orang tua ketika kelas 5 SDI 
Iskandar Said, Kendangsari — Surabaya, penulis mendalami agama Islam di 
pesantren kecil di kampung halaman, yaitu Pesantren Raudhatul 
Muta‘allimin, Kutisari Utara — Surabaya yang diasuh Ust. Drs. Damanhuri, 
mulai tahun 1984-1992. Di pesantren ini semua santri tidak ada yang 
menginap (mondok). Istilahnya santri kalongan, habis mengaji pulang ke 
rumah. Namun demikian, kitab yang dikaji adalah kitab yang diajarkan di 
pesantren umumnya. Waktu kuliah di Institut Teknologi Sepuluh Nopember 
(ITS) Surabaya — Jurusan Teknik Elektro — Telekomunikasi, penulis 
melanjutkan mengaji di PP Amanatul Ummah, Siwalan Kerto — Surabaya di 
bawah asuhan KH. Asep Saifuddin Chalim, dari tahun 1992-1997. 

Saat ini penulis bekerja di Inixindo Surabaya — sebuah lembaga training 
di bidang Teknologi Informasi (Graha Pena Lt. 10 Suite 1005, Jl. A. Yani 88 
Surabaya) — sebagai Education Manager. Selain itu juga menjadi dosen luar 
biasa untuk kelas sore di Jurusan Teknik Informatika — Fakultas Teknik — 
Universitas Dr. Soetomo (Unitomo), Jl. Semolowaru 84 Surabaya. 

Adapun aktivitas dakwah yang tengah dilakukan sebagai berikut: 

1. Lewat tulisan di blog dengan alamat http://achmadfaisol.blogspot.com 

2. Khatib Shalat Jum’at/Hari Raya 

Penulis mengawali menjadi khatib shalat Jum’at sejak kelas 3 SMPN 13 
Surabaya, lalu berlanjut saat kelas 1 SMAN 16 Surabaya hingga kini. 

3. Kultum tarawih, kuliah Subuh, pengajian RT dan tasyakkuran 

5. Mengisi pengajian rutin kitab “Riyadhush Shalihin” di Mushalla al- 
Ikhlash, Perum YKP Griya Pesona Asri, Jl. Medayu Pesona tiap Ahad I & 
IH ba’da Maghrib 

Di bidang retorika dakwah (khithabah), alhamdulillah ketika kelas 2 
SMA penulis pernah meraih Juara I Lomba Pidato Dakwah Tingkat SLTA se- 
Kodya Surabaya dalam rangka “Ramadlan fil Jami’ah” yang diselenggarakan 
oleh Badan Pelaksanan Kegiatan Mahasiswa (BKPM) IAIN Sunan Ampel 
Surabaya tahun 1991. 

Kebenaran berasal dari Allah, kekurangan dari diri penulis. Semoga 
tulisan ini membawa manfaat dan menjadi sarana Multi Level Pahala bagi kita 
semua, amin. Apabila ada pertanyaan tentang tulisan ini, saran, kritik, ingin 
berbagi i lm u atau hal-hal lain, bisa diajukan via email: 
achmadfaisol@gmail.com. 
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